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BAB Il

METODE PENELITIAN

“Pada bab ini, akan dibahas metode penelitian mengenai objek penelitian yang berisi

1na-l

puele

gambafan singkat mengenai sesuatu yang diteliti. Selanjutnya mengenai desain penelitian

T =
g menjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. Kemudian

S d!m@aw
0%

d

v 'ab?l penelitian yaitu variabel dependen dan variabel independen.

Id

1e ueibeqga
pen 16unpun

=

i,;Sub bab berikutnya yang akan dibahas mengenai teknik pengumpulan data

m upékan penjabaran usaha bagaimana penelitian mengumpulkan data. Selanjutnya teknik

9s ne

gafnbilan sampel merupakan penjelasan mengenai teknik memilih anggota populasi

menjadi anggota sampel. Kemudian teknik analisis data berisi metode analisis yang

efdey qnam
epurbue

nj

gdiguné.kan untuk mengukur hasil penelitian.

=Pada penelitian ini yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Wajib

aw edue) 1u

5 [

~Pajak @rang Pribadi Usahawan di kota Harapan Indah, Bekasi. Data yang akan digunakan

u

gadalah: dengan menggunakan data primer berupa kuesioner yang akan disebarkan secara acak

uey

Skepada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.

A5 Objek Penelitian

Objek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah para wajib pajak UMKM

:Jaquins ueyingakuaw u

yaﬁn‘g berlokasi di Pasar Harapan Indah,Beakasi . Penelitian ini berfokus kepada wajib
pa{jék UMKM vyang memiliki pendapatan bruto dibawah empat milyar rupiah (Rp
4.800.000.000) dalam setahun. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada wajib pajak yang telah memenuhui kriteria tersebut .Dalam Penelitian
intlyang akan menjadi Objek adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Penelitian
inijerfokus pada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang memiliki peredaran bruto

atay omzet dibawah Rp4.800.000.000 dalam 1 tahun yang berlokasi di Pasar Harapan
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Indah,Bekasi . Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

V\@) Pajak yang telah memenuhi kriteria tersebut. Mengingat keterbatasan penelitian

u
daitadanya pandemic Covid-19, maka tidak semua anggota populasi dapat diteliti.

di
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esain penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2014:146-152) ada beberapa desain

enelitian. Desain-desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

erikut;

|. Tingkat Perumusan Masalah

Penelitian ini termasuk dalam studi formal karena penelitian ini dimulai dari
batasan masalah dan hipotesis serta tujuan akhirnya adalah untuk menguji

hipotesis dan menjawab batasan masalah tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk dalam
studi komunikasi, karena peneliti memperoleh data melalui survey menggunakan
kuesioner, dimana metode ini adalah sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun
secara terstruktur yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden yang ingin
diselidiki.

3. Pengendalian Variabel oleh Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian ex-post facto karena penelitian ini tidak
mampu mempengaruhi variabel-variabel penelitian. Penelitian hanya bisa

melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
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4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian sebab-akibat karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian atau untuk

menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

5. Berdasarkan dimensi waktu,

penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional, karena penelitian ini

dilakukan hanya sekali dan mewakili satu periode tertentu dalam waktu.

f». Lingkup Topik Pembahasan

Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan, penelitian ini termasuk dalam
studi statistik, yang didesain untuk memperluas studi bukan untuk
memperdalamnya. Studi statistik berupaya memperoleh karakteristik populasi

dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7. Lingkup Penelitian

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Berdasarkan lingkup penelitian, peneliti ini merupakan penelitian lapangan,
karena peneliti menemui dan membagikan kuesioner secara langsung kepada
sampel wajib pajak UMKM yang menjalankan usaha di Harapan
Indah,Bekasi dan dilakukan berdasarkan kondisi yang sebenarnya tanpa

melakukan simulasi maupun riset laboratorium.

@m uep sjusig 3nIsu|

ariabel Penelitian

1. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen

NIMY eXI3euw

(Sugiyono,2017; 39). Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

3| uepy
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terikat. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

@akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variable terikat yang

I

lagi (Rahayu,2017:191).
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Tabel 3.1

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

digunakan adalah Kepatuhan Wajib Pajak. Kepatuhan Wajib merupakan kondisi
dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan
pembayaran pajak kepada negara. dengan kesadaran Wajib Pajak yang tinggi akan

memberikan pengaruh kepada meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang lebih baik

o
2.
QD

=~

Formal

Ig 3nISu|

mendaftarkan diri untuk

memperoleh NPWP

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
=
K@atuhanWajib Kepatuhan | Tepat waktu 1. Dengan

mendaftarkan diri
sebagai Wajib
Pajak dan
memperoleh NPWP
artinya telah
memenuhi
kewajiban
perpajakan sebagai
warga negara yang

baik

D uenyj )L“M)l e)iewiojuj uep s
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Tepat waktu dalam
menyetorkan/membayar

pajak terutang

2. Saya sebagai Wajib
Pajak selalu tepat
waktu dalam
menyetorkan pajak

terutang

Tepat waktu melaporkan
pajak yang sudah dibayar

serta perhitungan

3. Saya tepat waktu
dalam melaporkan

SPT PPh Tahunan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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terutang sesuai peraturan

perpajakannya 4. Saya selalu tepat
waktu dalam
melaporkan SPT PPh
Masa (Final 0,5%)
Kepatuhan | Tepat dalam 5. Saya selalu tepat
Material memperhitungkan pajak dalam menghitung

pajakdan sesuai

perpajakan dengan peraturan

S .

[Z] perpajakan

;.

[ =

(o 4

)

)

=,

7

Sumbeér : Indikator dikutip dari Rahayu (2017)
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2. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2017 : 39) variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen (terikat). Variabel ini dalam bahasa Indonesia sering disebut
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sebagai variabel bebas. Berikut ini adalah uraian variabel-variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini :

enEetahuan Perpajakan

i Menurut (Kesadaran et al., 2017) Pengetahuan perpajakan merupakan
i‘kemampuan atau seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan baik
itu soal tarif pajak berdasarkan undang -undang yang akan mereka bayarmaupun
?;‘manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka. Adanya pengetahuan
?perpajakan yang baik dapat membantu meningkatkan kepatuhan wajibpajak akan
i’;pentingnya membayar pajak dan wajib pajak dapat melakukannya sesuaidengan
%aturan perundang-undangan perpajakan. Jika wajib pajak tidak memiliki
:pengetahuan mengenai peraturan dan proses perpajakan, maka wajib pajak tidak

jfdapat menentukan perilakunya dengan tepat (Sari & Saryadi, 2019).

Tabel 3.8

Variabel Pengetahuan Perpajakan

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

slagquins ueyingaAuaul uep ueywnijuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele

Penggtahuan | Definisi Pajak Mengetahui
Perpajakan | UU No. 16 Definisi Pajak sebagai kewajiban masyarakat
(dengén Tahun 2009

modi’fikasi Tentang

penetiti) Ketentuan undang yang nantinya
Umum dan Tata digunakan oleh negara untuk
i Cara Perpajakan kepentingan rakyat

Saya mengetahui definisi pajak

kepada negara yang sifatnya

memaksa berdasarkan undang

- pasal 1 ayat (1)
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Mengetahui Fungsi
Pajak

(Wardani(2017:110)

Saya mengetahui bahwa pajak
yang kita bayarkan memiliki
fungsi yaitu sebagai sumber
dana negara dan sebagai alat

untuk mengatur

(319 ue IM) BXIjewIosu uep siusig INIISUL) O ja1 i exdid yeH ()

Ig 3nISu|

:laguins ueyingaAuauwl uep ueyuinjuedsuaw eduey lul snny eAley yninias neje ueibeqas diynbusw Bueseng ‘|

dasar pengenaan
pajak UMKM
berdasarkan

peredaran bruto

>
o
é Pengetahuan Mengetahui Saya mengetahui bahwa
g tentang perubahan peraturan | peraturan pemerintah no. 23
? Peraturan sebelumnya tahun 2018 adalah pengganti
jji Pemerintah No. peraturan pemerintah no. 46
gf 23 Tahun 2018 tahun 2013 dan ditujukan
kepada UMKM
Mengetahui Saya mengetahui yang menjadi

objek pajak Saya mengetahui
bahwa yang menjadi objek
pajak adalah wajib pajak yang
memiliki penghasilan setinggi
tingginya 4,8 miliar dalam

setahun

Saya mengetahui bahwa yang
menjadi subjek pajak adalah
orang pribadi atau badan usaha
dengan predaran bruto tidak
melebihi 4,8 miliar dalam

setahun

31D uen] NIM) e)iew.oju] uep s!uL
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Mengetahui tarif Saya mengetahui bahwa tarif

pajak pajak yang dikenakan kepada

UMKM sebesar 0,5% dari

omzet perbulan

Mengetahui Hak Saya mengetahui bahwa saya
dan kewajiban waib | memiliki hak dan kewajiban
pajak saya sebagai wajib pajak
seperti membayar pajak sesuai
dengan ketentuan perundang

undagan dan melaporkannya

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

apabila

sudah membayar pajak

\ 13ew.Iopu] uep siusig Insul) O 191w exdid yeH ()

edue) 1ul siiny eAiey ynimas neje ueibegas diynbuawi bueseyug -y

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2018 Tentang Pajak Penghasilan Atas

ua

Q 2
§Pengh§’silan dari Usaha yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu dan
(9]
Q%b. Sanksi Pajak
3
g 5 Sanksi merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundangundangan
® 0n
c = : . . e . .
= Eperpaj kan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi menurut Mardiasmo
- (o
§ UJ(2018:62). Artinya, sanksi perpajakan dapat menjadi alat pencegah bagi Wajib Pajak
o> 7]
@ S

iaagar tidak melanggar norma perpajakan. Didalam Undang — Undang terdapat 2

@ macam sanksi pajak, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. Maka dari itu

?.peneliti akan mengembangkan variabel tersebut menjadi beberapa pertanyaan,

w10

diantara lain

Tabel 3.2

Variabel Sanksi Pajak

31D uepj YIMm) Bjie
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®

Variabel

Dimensi

Indikator

Pertanyaan

Sanksi Pajak
I

Sanksi Administrasi

dan Sanksi Pidana

Sanksi administrasi

Sanksi administrasi
berupa denda
Rp100.000,-

membuat saya takut

untuk terlambat

melaporkan SPT.

buepun-buepun [bunpuniqg eidig yeH

Jika sanksi denda
tersebut dinaikkan
pemerintah akan
membuat saya makin
takut untuk terlambat

melaporkan SPT

:Jagquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) (Ul siny eAdey yninias nele ueibeqgas dinnbusw bueieyq °|

(31D uely XIM)| eXjIIeW.IO U] URP SIusIg INJIISUL) DX [d] ijiw eadd ye

1g INISU|

Sanksi Pidana

Tidak melaporkan
SPT dengan sengaja
akan dipidana paling

disingkat 6 bulan
membuat saya takut

untuk tidak
melaporkan SPT

dengan sengaja

Menyalahgunakan
NPWP untuk
kepentingan

pribadi dan usaha

31D ueny MIM) e)iew.ioju] uep sjus
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bignis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬂnr_n Wmu-._mu nm n _-.-.moq.smﬁm—nm —A<<_—A
Hak Cipta Dilindungi Undajng-Undang
T Ditarang mengutip sebagian atau Seturun Karya tutis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumper:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

ian Gie
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%/w
S RAS
G

0

Q&’

£
%,

tahun membuat

saya takut untuk

S memalsukan
3
= dokumen dengan
3
rD -
a sengaja
=
Jika sanksi
memalsukan

dokumen dengan
sengaja dinaikkan
pemerintah akan
membuat saya
makin takut untuk
memalsukan

dokumen dengan

buepun-buepun 1bunpuniqg eifig yeH
(319 uery yimy exi3ewoju] uep siusig Inisul) DUN jdi 1w eidd yeH @

p ueywniuedusaw edue) 1l sini eAJey Uninias neie UQ!ﬁEOSS

sengaja.
;Sumber : Mardiasmo (2018:62)
2 3
cp. Téknik Pengumpulan Data
% ) Pada penelitian kali ini data yang ingin dikumpulkan adalah data yang berasal
& 7]
g d% Orang Pribadi Usahawan di Kota Harapan Indah,Bekasi. Teknik pengumpulan data

yz%g digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
=)

m;Ehnbagikan kuesioner kepada objek penelitian untuk mendapatkan data primer. Dalam
(=]

p%elitian ini, peneliti membagikan kuisioner secara tatap langsung dan komunikasi
Q

dﬁgan responden yang memenuhi kriteria sampel sesuai batasan dan objek penelitian.
()

Kpesioner yang dibagikan kepada responden berisi pertanyaan yang mewakili setiap

variabel yang ada dalam penelitian. Kuesioner merupakan salah satu teknik
o
=
Q
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan

ataupun pernyataan tertulis untuk mendapatkan jawaban dari responden.

AE. Teknik Pengambilan Sampel

= Menurut Sugiyono (2017:80-81), populasi adalah wilayah generalisasi yang

J 1EeH

-terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

eydi

Sditétapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,

sediangkan sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi

Sebut.

ter

Menurut Sugiyono (2017:215) Peneliti melakukan penelitian ini dengan

buepun-buepun 1bunpu

méﬁgambil sampel Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di Kota Harapan Indah. Dalam
penelitian ini, sebelum menentukan sampel dan jumlah sampel, peneliti terlebih dahulu
méhentukan populasi yang ingin diteliti

Menurut Roscoe (Sugiyono,2017 :91) Teknik pengambilan sampel yang digunakan
ad;';\Iah non probabilistic sampling dengan menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel, dimana responden yang terpilih
menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri.

% Maka kriteria yang akan diambil oleh penulis adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang termasuk dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Mengengah yang berada di Kota
Hérapan Indah,Bekasi.

7 Tentang ukuran sampel pada penelitian apabila dalam penelitian melakukan analisis
dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jJumlah variabel yang akan diteliti. Populasi yang digunakandalam
pénelitian ini adalah Wajib Pajak Usahawan yang termasuk dalam Usaha Mikro,Kecil
dam Menengah (UMKM) yang berada di Pasar Harapan Indah,Bekasi , dengan omset

kifang dari Rp4.800.000.000/tahun .
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N

F. Teknik Analisis Data

.@tatistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah sebuah bagian dari statistik yang mempelajari
bagaimana cara pengumpulan data dan juga bagaimana cara penyajian data agar
lebih mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif akan memberikan sebuah
keterangan mengenai suatu keadaan atau suatu fenomena (keadaan, gejala dan
juga sebuah persoalan).

Menurut (Ghozali,2018:19) Didalam statistik deskriptif terdapat beberapa
ukuran diantaranya nilai rata — rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai

minimum, skewness (kemencengan distribusi), sum, range, dan lain — lain

Ji3ewio4u] uep siusig INIISUI) DI 1814w e3did e

. 2Uji Kualitas Data

:Sebelum memasuki uji kualitas data, maka akan dijelaskan mengenai skala yang

akan digunakan dalam penelitian ini. Skala Likert yang digunakan dalam

(319 ueny simy e

penelitian ini adalah dengan menggunakan beberapa butir pertanyaan yang bisa
digunakan untuk mengukur perilaku masing — masing individu dengan merespon
5 pilihan jawaban antara lain (Likert, 1932 dalam Ghozali 2018):

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Peneliti melakukan uji kualitas data yaitu dengan Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas, uji validitas antara lain :

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, oleh
karena itu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2018:51). Maka, uji validitas yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan korelasi antar skor sebuah butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.

Uji signifikasi dalam penelitian ini dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n — 2, dimana dalam hal ini yang
dimaksud adalah n (jumlah sampel) dengan alpha sebesar 5%. Lalu, setelah itu
kita akan melihat output dari Cronbach Alpha (a) dibagian kolom Correlated
Item — Total Correlation (r hitung) dengan hasil perhitungan pada r tabel. Apabila
r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel dan bernilai positif, maka suatu

butir pertanyaan atau indikator tersebut dapat dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator ataupun dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan handal atau reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan
tersebut dikatakan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,2018:45).
Selain itu, jawaban dari pernyataannya tidak boleh acak. Dalam penelitian ini,
pengukuran reliabilitas menggunakan cara One Shot atau pengukuran sekali saja,
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali 2018).
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3. Uji Asumsi Klasik

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Obalam melakukan uji asumsi klasik, maka peneliti akan melakukan uji

multikolonieritas, uji autokorelasi, uji normalitas dan juga uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali,2016 :154), Uji normalitas bertujuan untuk dapat menguji
apakah dalam model regresi, apakah variabel peganggu atau residual memiliki
distribusi normal ataupun tidak, dengan menggunakan suatu uji Kolmogorov
Smirnov (Ghozali,2018:161). Maka yang harus dilakukan adalah dengan melihat
nilai Asymp Sig (2 tailed). Yang terdapat di dalam tabel output One Sample
Kolmogorov Smirnvo Test, lalu dapat membandingkannya dengan tabel

kesalahan (a. = 5%) (Ghozali,2018:166).

Z1) Asymp Sig ( 2 tailed ) > o maka data terdistribusi secara normal.

2) Asymp Sig (2 tailed ) <o maka data tidak terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali,2018:107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya suatu korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen, karena apabila variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Yang dimaksud dengan
ortogonal adalah dimana variabel independen yang mempunyai nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol .Untuk mendeteksi ada atau

tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah:

; 1) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka menunjukkan adanya

multikolonieritas.
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2) Jika nilai Tolerance > 10 dan nilai VIF < 0,10, maka menunjukkan tidak adanya

multikolonieritas.

€.  Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali,2018:137) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan ke lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas
.Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Maka untuk mengetahui hasilnya, dapat dilihat dari nilai
signifikasi yang terdapat di bagian output pengujian berupa tabel Coefficients.
Uji heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan Kkriteria sebagai berikut:

1) Jika signifikasi (Sig) > a (0,05) , maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika signifikasi (Sig) < a (0,05) , maka terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali,2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan
peganggu pada periode t dengan kesalahan peganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi dapat muncul apabila observasi yang berurutan
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama dengan yang lainnya.Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi maka menggunakan Cara Run-Test.. Run-

Test sebagai bagian dari statistic non-parametrik yang dapat digunakan untuk
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menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antara
residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dapat dikatakan bahwa
residual adalah acak atau random. Run-Test digunakan untuk melihat apakah

data terjadi secara acak atau tidak (sistematis)

Ho : Residual (Res_1) random (acak)

Ha : Residual (Res_2) Tidak random

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari :

1) Jika probabilitas signifikan (sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka
menunjukan hipotesis 0 di tolak. Dalam arti terjadi autokorelasi.

2) Jika probabilitas signifikan (sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka

menunjukan hipotesis 0 di terima. Dalam arti tidak terjadi autokorelasi.

4.2Uji Hipotesis Penelitian

(319

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

a. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Ghozali, 2018:95) Analisis regresi linier berganda merupakan analisis
yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, serta menentukan arah antara variabel independen dengan variabel
dependen. Persamaan model regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini
Y =Bo+ BIX1 + P2X2 +e
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
X1 = Pengetahuan Perpajakan
X2 = Sanksi Pajak

€ = error



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

b. Uji Statistik Fisher (F)

134

Menurut (Ghozali,2018:98) pada uji F ini untuk menguji hipotesis 1, 2, B3

secara simultan sama dengan nol, atau :

Ha: Bl #B2 oo, =BK =0

Jika nilai P-value pada kolom sig > dari nilai alpha (o = 5%). Maka terima
Ho dan tidak signifikan, jika nilai P-value pada kolom sig < dari nilai alpha
(o = 5%), maka tolak Ho yang berarti tidak signifikan.

Uji Statistik t

Menurut (Ghozali,2018:98) Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen Kriteria uji t adalah
sebagai berikut:

1) Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti signifikan.

2) Jika sig > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti tidak signifikan.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R%) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan variasi sebuah variabel dependen (Ghozali,2018:97).
Nilai suatu koefesien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila R2

menunjukkan nilai yang semakin kecil, yang berarti kemampuan sebuah
variabel — variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen. Secara umum koefesien determinasi untuk data silang



(crossection) relatih lebih rendah karena adanya variasi yang besar
(time series) mempunyai nilai koefesien determinasi yang tinggi.

@ antara masing-masing pengamatan. Lalu untuk data runtun waktu

Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smﬂmﬂ-._n Wmm:mm Qm-._ _-...HO_._.Smﬁm—Am _AE_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



